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Abstract

This research investigates the use of interactive content as a technology-based
learning media tool to increase student learning motivation. In the context of rapid
development of information and communication technology, education requires
innovation in learning methods. Interactive content is recognized as an effective tool
that can enrich students' learning experiences through clear and interactive visual
representations. The aim of the research is to analyze literature related to student
learning motivation, explore the benefits and challenges associated with it, and
communicate the contribution of this research in the development of innovative
learning practices. a research approach that uses data in the form of numbers to
measure, analyze and interpret phenomena. It is used in a variety of scientific
disciplines to identify relationships between variables, collect data with methods
such as surveys or experiments, and produce findings that can be generalized to a
larger population. Nonetheless, it is important for educators and researchers to pay
attention to quality animation design as well as the role of educators in facilitates
the effective use of animation. This research contributes to the development of
innovative learning practices and further explores the use of animation as an
effective learning medium in increasing student learning motivation.
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Abstrak

Penelitian ini menginvestigasi pemanfaatan konten interaktif sebagai alat media
pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat,
pendidikan memerlukan inovasi dalam metode pembelajaran. Konten interaktif
diakui sebagai alat efektif yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
melalui representasi visual yang jelas dan interaktif. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis literatur terkait motivasi belajar siswa, mengeksplorasi
manfaat dan tantangan yang terkait dengannya, serta mengkomunikasikan
kontribusi penelitian ini dalam pengembangan praktik pembelajaran inovatif.
pendekatan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka untuk
mengukur, menganalisis, dan menginterpretasi fenomena. Ini digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel,
mengumpulkan data dengan metode seperti survei atau eksperimen, dan
menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi ke populasi lebih besar.Meskipun
demikian, penting bagi pendidik dan peneliti untuk memperhatikan desain animasi
yang berkualitas serta peran pendidik dalam memfasilitasi penggunaan animasi
secara efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan praktik
pembelajaran inovatif dan mendalaminya lebih lanjut dalam penggunaan animasi
sebagai media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Kata kunci : Konten Pembelajaran, Media Pembelajaran, Motivasi Belajar,

PENDAHULUAN
Di tengah perubahan zaman yang cepat dan kemajuan teknologi informasi

dan komunikasi,dunia pendidikan mengalami transformasi yang signifikan. Pendidikan
tidak lagi terbatas pada metode pembelajaran konvensional yang hanya
mengandalkan buku teks dan ceramah dari guru di depan Kelas Seiring dengan
perkembangan teknologi, pendidikan telah mengalami pergeseran yang mencolok
dalam hal penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.Pemanfaatan  teknologi telah membuka peluang baru dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu contoh
yang menonjol adalah penggunaan animasi sebagai alat pembelajaran. Animasi
memungkinkan visualisasi yang lebih hidup dan menarik, yang dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik .Dengan
penggunaan animasi, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih interaktif dan
menarik, memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar mereka.
(Melati,2023).

Selain penggunaan konten interaktif, teknologi informasi dan komunikasi
telah memfasilitasi pengembangan berbagai media pembelajaran lainnya. Misalnya,
penggunaan simulasi komputer dan permainan pendidikan telah menjadi populer
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dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Selain itu, platform pembelajaran online telah
memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar secara fleksibel, termasuk
video pembelajaran, modul interaktif, dan forum diskusi yang memfasilitasi
kolaborasi dan berbagi pengetahuan antar siswa.Transformasi pendidikan melalui
penggunaan teknologijuga telah membuka pintu bagi pembelajaran jarak jauh atau
e-learning. Dalam era digital ini, siswa dapat mengakses pendidikan dari jarak jauh
melalui platform pembelajaran online, webinar,atau kelas virtual. Ini memberikan
fleksibilitas yang lebih besar bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan mereka, tanpa terbatas oleh batasan geografis atau jadwal yang kaku.

Dalam kesimpulannya, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan. Metode
pembelajaran yang inovatif, termasuk penggunaan konten interaktif dan media
pembelajaran interaktif lainnya, telah memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain
itu, teknologi juga telah memfasilitasi pembelajaran jarak jauh yang lebih fleksibel
dan dapat diakses oleh siswa di mana saja. Dengan terus memanfaatkan potensi
teknologi, pendidikan akan terus berkembang dan memberikan peluang yang lebih
luas bagi siswa dalam mencapai kesuksesan akademik. (Melati, 2023).

Zaman teknologi pada saat ini banyak peserta didik yang kurang fokus pada saat
pembelajaran. Tingkah laku mereka lebih suka mengobrol, bermain, bahkan mengantuk
pada saat jam belajar berlangsung, ini diakibatkan karena metode yang digunakan masih
cenderung pada metode ceramah dan berfokus pada buku teks sehingga peserta didik
merasa bosan. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan lebih menarik. Salah satunya dengan membuat media pembelajaran
interaktif dengan aplikasi Lectora inspire.Ada banyak software yang mendukung
pembuatan media pembelajaran interaktif, namun aplikasi Lectora inspire merupakan
authoring tool yang dapat memudahkan pendidik dalam pembuatan dan merancang
multimedia pembelajaran interaktif yang sesuai dengan materi ajar bahasa Arab.
(Mudinillah, A. 2019)

Dalam konteks pendidikan modern, konten interaktif telah menjadi pusat
perhatian para pendidik dan peneliti yang ingin memanfaatkannya sebagai media
pembelajaran yang efektif. Mereka tertarik untuk menjelajahi potensi animasi dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
mendayagunakan teknologi dan desain yang canggih, animasi dapat membawa
pembelajaran ke tingkat yang lebih menarik, menggugah imajinasi, dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam.Salah satu aspek penting dalam
pembelajaran adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar berperan sebagai
pendorong yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, mengembangkan
minat, dan mencapai hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran.Namun,
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seringkali siswa menghadapi tantangan dalam mempertahankan motivasi belajar
mereka, terutama dalam pembelajaran yang kompleks atau abstrak.

Disinilah konten interaktif sebagai media pembelajaran berbasis teknologi dapat
memberikan kontribusi yang signifikan.Animasi memiliki daya tarik visual dan audio
yang kuat, mampu menggugah imajinasi dan kreativitas siswa. Dengan
penggunaan animasi yang tepat, materi pembelajaran yang sulit atau abstrak dapat
disampaikan dengan cara yang lebih mudah dipahamioleh siswa. Animasi juga dapat
menyajikan informasi secara interaktif, memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.Penelitian sebelumnya telah ~mengungkapkan manfaat
penggunaan animasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Animasi memberikan
pengalaman pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap materi pembelajaran.

Selain itu, konten interaktif dapat memotivasi siswa dengan cara
menyampaikan konten yang relevan dan kontekstual, menghadirkan cerita atau
skenario yang memancing emosi siswa, dan memberikan umpan balik yang
langsung.Namun, meskipun ada sejumlah penelitian yang telah dilakukan dalam
bidang ini, masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian ini akan
menggali lebih dalam tentang pemanfaatan animasi sebagai media pembelajaran
berbasis teknologi dengan fokus pada peningkatan motivasi belajar siswa. Tujuan
utamanya adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana animasi dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan.

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak penggunaan
konten interaktif terhadap pemahaman konsep siswa. Animasi memiliki potensi untuk
menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami
oleh siswa. Dalam penelitian ini, kami akan menyelidiki apakah penggunaan animasi
sebagai media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa secara signifikan.Melalui penelitian ini, diharapkan akan ada pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana penggunaan animasi dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa dan pemahaman konsep mereka. Hasil
penelitian ini akan memberikan wawasan baru dan pemikiran yang lebih mendalam
tentang pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif di era digital
ini. (Mudinillah, A. 2019)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka
untuk mengukur, menganalisis, dan menginterpretasi fenomena. Ini digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel, mengumpulkan
data dengan metode seperti survei atau eksperimen, dan menghasilkan temuan yang
dapat digeneralisasi ke populasi lebih besar.
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Metode kuantitatif berbeda dari metode kualitatif yang lebih fokus pada
pemahaman mendalam melalui wawancara dan observasi. Metode kuantitatif sering
digunakan dalam ilmu sosial, ekonomi, kedokteran, dan banyak bidang lainnya. peneliti
melakukan analisis lembar penilaian observasi kolaborasi dengan menghitung rata-rata
setiap indikatornya yang kemudian digolongkan dalam lima kriteria, yaitu:

Tabel 1. Kriteria Kolaborasi

Skor Kriteria

1-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41-60 Sedang
60-80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis dalam menerapkan berbagai metode, media, strategi pembelajaran
interaktif agar tercapainya pendidikan agama Islam yang berorientasi dalam menambah
motivasi belajar siswa. Analisis ini menggunakan partisipasi guru dalam melaksanakan
dan berpendapat, kemudian diuraikan sesederhana mungkin, frekuensi adalah guru
yang berpartisipasi dan berpendapat, sedangkan persentase adalah penilaian kriteria
kolaborasi. Analisis ini terdapat 20 guru yang ada di sekolah MIN 11 Hulu Sungai Utara.
Peneliti melakukan berbagai pendekatan seperti, konstruktiv dan kolaboratif kepada
guru melalui berbagai penerapan, berikut beberapa uraian:
1. Ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara.
Mengenai ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam
menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Ketersediaan fasilitas yang di miliki

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Milik guru 4 20%
2 | Milik Sekolah 16 80%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 1.1 tentang ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu
sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.1 nomor satu terdapat 4 orang guru yang menyatakan
bahwa fasilitas yang dimiliki untuk melakukan pembelajaran interaktif adalah milik
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guru dengan persentase 20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan pada
nomor dua terdapat 16 orang guru yang menyatakan bahwa fasilitas yang dimiliki
untuk melakukan pembelajaran interaktif adalah milik sekolah dengan persentase 80%
termasuk dalam kategori tinggi. (Maulida, R., & Syahrani, S. 2022).

Jumlah ketersedian fasilitas di MIN 11 Hulu Sungai Utara
Mengenai jumlah ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara

dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Jumlah Ketersediaan Fasilitas

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Cukup 14 70%
2 | Kurang 6 30%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 1.2 tentang ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu
sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.2 nomor satu terdapat 14 orang guru yang menyatakan
bahwa fasilitas di MIN 11 Hulu sungai utara cukup untuk melakukan pembelajaran
interaktif dengan persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada
nomor dua terdapat 6 orang guru yang menyatakan bahwa fasilitas di MIN 11 Hulu
sungai utara kurang untuk melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 30%
termasuk dalam kategori rendah. (Syahrani, S., Fidzi R., & Khairudin, A. 2022)

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 1.1 dan tabel 1.2 dapat kita simpulkan bahwa,
Ketersediaan fasilitas di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten
pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel 1.1
ketersediaan fasilitas dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah milik
sekolah dengan persentase 80% dan pada tabel 1.2 jumlah ketersediaan fasilitas yang
di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif
adalah cukup dengan persentase 70%, maka dengan itu tingkat ketersediaan fasilitas
dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif dengan nilai keduanya adalah
termasuk kategori tinggi dengan persentase 75%. Hasil yang didapat pada tabel 1.1
adalah 807% dan hasil pada tabel 1.2 adalah 70%. Kemudian hasil dari kedunya ditambah
lalu dibagi 2 dengan hasil 75% termasuk kategori tinggi. (Ariani, A., & Syahrani, S. 2021).
Kecakapan mengajar seorang guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara

Mengenai kecakapan guru yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara apakah
menguasai teknologi atau tidak dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.3
Kecakapan seorang guru dalam teknologi

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Menguasai 15 75%
2 | Tidak 5 25%
Menguasai
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 1.3 tentang ketersediaan fasilitas yang di miliki MIN 11 Hulu
sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.3 nomor satu terdapat 15 orang guru yang menyatakan
bahwa guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara menguasai teknologi untuk melakukan
pembelajaran interaktif dengan persentase 75% termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan pada nomor dua terdapat 5 orang guru yang menyatakan bahwa guru di
MIN 11 Hulu Sungai Utara tidak menguasai teknologi untuk melakukan pembelajaran
interaktif dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah. (Ilhami, R., &
Syahrani, S. 2021).

Kecakapan seorang guru yang kreatifitas di MIN 11 Hulu sungai utara.
Mengenai kecakapan guru yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara apakah

termasuk guru kreatif dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1.4
Kecakapan seorang guru yang kreatifitas
No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Kreatif 13 65%
2 | Tidak Kreatif 7 35%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 1.4 tentang kreatifitas seorang guru yang di miliki MIN 11 Hulu
sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 1.4 nomor satu terdapat 13 orang guru yang menyatakan
bahwa guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara kreatif dalam melakukan pembelajaran
interaktif dengan persentase 65% termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada
nomor dua terdapat 5 orang guru yang menyatakan bahwa guru di MIN 11 Hulu Sungai
Utara tidak kreatif dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 35%
termasuk dalam kategori rendah. (Kurniawan, M. N., & Syahrani, S. 2021).
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6.

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 1.3 dan tabel 1.4 dapat kita simpulkan bahwa,
Kecakapan seorang guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten
pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel 1.3
kecakapan guru dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah Ya
menguasai teknologi dengan persentase 75% dan pada tabel 1.4 kreatifitas seorang
guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif
adalah Kreatif dengan persentase 65%, maka dengan itu tingkat kecakapan guru dalam
menerapkan konten pembelajaran interaktif dengan nilai keduanya adalah termasuk
kategori tinggi dengan persentase 70 %. Hasil yang didapat pada tabel 1.3 adalah 75%
dan hasil pada tabel 1.4 adalah 65%. Kemudian hasil dari keduanya ditambah lalu dibagi
2 dengan hasil 70% termasuk kategori tinggi. .(Yanti, D., & Syahrani, S. 2022).

Keefektifan strategi dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif.
Mengenai Keefektifan strategi yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Keefektifan strategi

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Efektif 18 90%
2 | Tidak Efektif 2 10%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 2.1 tentang Keefektifan strategi seorang guru yang di miliki
MIN 11 Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 2.1 nomor satu terdapat 18 orang guru yang menyatakan
bahwa strategi yang di gunakan oleh guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara Efektif dalam
melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 90% termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Sedangkan pada nomor dua terdapat 2 orang guru yang menyatakan
bahwa strategi yang di gunakan guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara tidak Efektif dalam
melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 10% termasuk dalam kategori
sangat rendah. (Fatimah, H., & Syahrani, S. 2022).

Variasi strategi dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif.

Mengenai variasi strategi yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam
menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.2
Variasi strategi

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | banyak 12 60%
2 | Sedikit 8 40%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 2.2 tentang variasi strategi seorang guru yang di miliki MIN 11
Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 2.2 nomor satu terdapat 12 orang guru yang menyatakan
bahwa strategi yang di gunakan oleh guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara bervariasi dalam
melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 60% termasuk dalam kategori
sedang. Sedangkan pada nomor dua terdapat 8 orang guru yang menyatakan bahwa
strategi yang di gunakan guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara tidak bervariasi dalam
melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 40% termasuk dalam kategori
rendah. .(Syahrani, S. 2022).

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 2.1 dan tabel 2.2 dapat kita simpulkan bahwa,
Keefektifan strategi guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten
pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel 2.1
Keefektifan strategi guru dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah
Efektif dengan persentase 90% dan pada tabel 2.2 Variasi strategi yang di miliki guru di
MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah
Banyak dengan persentase 60%, maka dengan itu Keefektifan strategi guru di MIN 11
Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif dengan nilai
keduanya adalah termasuk kategori tinggi dengan persentase 75%. Hasil yang didapat
pada tabel 2.1 adalah 90% dan hasil pada tabel 2.2 adalah 60%. Kemudian hasil dari
keduanya ditambah lalu dibagi 2 dengan hasil 75% termasuk kategori tinggi. .( Sogianor,
S., & Syahrani, S. 2022).

Jenis konten pembelajaran dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif.

Mengenai jenis konten pembelajaran yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara
dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3
Jenis konten Pembelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Visual 5 25%
2 | Audio 3 15%
3 | Audio Visual 12 60%
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\ Jumlah keseluruhan \ 20 \ 100% \

Berdasarkan Tabel 2.3 tentang Jenis konten pembelajaran yang di miliki MIN 11
Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 2.3 nomor satu terdapat 5 orang guru yang menyatakan
bahwa Jenis konten pembelajaran visual di gunakan oleh guru di MIN 11 Hulu Sungai
Utara dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 25% termasuk
dalam kategori rendah. Sedangkan pada nomor dua terdapat 3 orang guru yang
menyatakan bahwa Jenis konten pembelajaran audio di gunakan guru di MIN 11 Hulu
Sungai Utara dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 15%
termasuk dalam kategori sangat rendah. Dan pada nomor tiga terdapat 12 orang guru
yang menyatakan bahwa Jenis konten pembelajaran audio visual di gunakan guru di
MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan
persentase 60% termasuk dalam kategori sedang. ( Sogianor, S., & Syahrani, S. 2022).
Keefektifan konten pembelajaran dalam melaksanakan konten pembelajaran
interaktif.

Mengenai Keefektifan konten pembelajaran yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai
Utara dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4
Keefektifan konten pembelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Efektif 15 75%
2 | Tidak Efektif 5 25%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 2.4 tentang Keefektifan konten pembelajaran seorang guru
yang di miliki MIN 11 Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang
menyatakan pendapatnya. Pada tabel 2.4 nomor satu terdapat 15 orang guru yang
menyatakan bahwa konten pembelajaran yang di gunakan oleh guru di MIN 11 Hulu
Sungai Utara Efektif dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 75%
termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada nomor dua terdapat 5 orang guru
yang menyatakan bahwa konten pembelajaran yang di gunakan guru di MIN 11 Hulu
Sungai Utara tidak Efektif dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan
persentase 25% termasuk dalam kategori rendah. (Rahmatullah, A. S., Mulyasa, E.,
Syahrani, S., Pongpalilu, F., & Putri, R. E. (2022).

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 2.3 dan tabel 2.4 dapat kita simpulkan bahwa,
Jenis konten yang di terapkan di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten
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pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel 2.3 jenis
konten dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah Audio visual dengan
persentase 60% dan pada tabel 2.4 keefektifan jenis konten belajar di MIN 11 Hulu
Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah Efektif
dengan persentase 75% maka dengan itu tingkat keefektifan jenis konten
pembelajaran dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif dengan nilai
keduanya adalah termasuk kategori tinggi dengan persentase 67,5 %. Hasil yang
didapat pada tabel 2.3 adalah 60% dan hasil pada tabel 2.4 adalah 75%. Kemudian hasil
dari keduanya ditambah lalu dibagi 2 dengan hasil 67,5% termasuk kategori tinggi.
(Annida, A., & Syahrani, S. (2022)
Kecocokan mata pelajaran terhadap konten pembelajaran interaktif.

Mengenai Kecocokan mata pelajaran yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara
dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Kecocokan mata pelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Agama 10 50%
2 | Umum 10 50%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 3.1 tentang Keefektifan konten pembelajaran seorang guru
yang di miliki MIN 11 Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang
menyatakan pendapatnya. Pada tabel 3.1 nomor satu terdapat 10 orang guru yang
menyatakan bahwa mata Pelajaran agama di MIN 11 Hulu Sungai Utara cocok dalam
melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 50% termasuk dalam kategori
sedang. Sedangkan pada nomor dua terdapat 10 orang guru yang menyatakan bahwa
mata Pelajaran umum di MIN 11 Hulu Sungai Utara cocok dalam melakukan
pembelajaran interaktif dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang.
(Annida, A., & Syahrani, S. (2022)

Kelayakan mata pelajaran terhadap konten pembelajaran interaktif.
Mengenai kelayakan mata pelajaran yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara

dalam menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Kelayakan Mata Pelajaran

No Uraian Frekuensi Persentase

1 | Layak 15 75%
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2 | Tidak Layak 5 25%

Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 3.2 tentang Kelayakan mata pelajaran seorang guru yang di
miliki MIN 11 Hulu sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 3.2 nomor satu terdapat 15 orang guru yang menyatakan
bahwa konten pembelajaran yang di gunakan oleh guru di MIN 11 Hulu Sungai Utara
Layak dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 75% termasuk
dalam kategori tinggi. Sedangkan pada nomor dua terdapat 5 orang guru yang
menyatakan bahwa konten pembelajaran yang di gunakan guru di MIN 11 Hulu Sungai
Utara Tidak Layak dalam melakukan pembelajaran interaktif dengan persentase 25%
termasuk dalam kategori rendah. (Sogianor, S., & Syahrani, S. 2022).

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 3.1 dan tabel 3.2 dapat kita simpulkan bahwa,
Kecocokan dalam mata Pelajaran di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan
konten pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel
3.1 Kecocokan mata Pelajaran dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif
adalah Agama dengan persentase 50% dan pada tabel 3.2 kelayakan terhadap mata
Pelajaran di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran
interaktif adalah Layak dengan persentase 75%, maka dengan itu Kecocokan mata
pelajaran di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten pembelajaran
interaktif dengan nilai keduanya adalah termasuk kategori tinggi dengan persentase
62,5%. Hasil yang didapat pada tabel 3.1 adalah 50% dan hasil pada tabel 3.2 adalah 75%.
Kemudian hasil dari keduanya ditambah lalu dibagi 2 dengan hasil 62,5% termasuk
kategori tinggi. (Syahrani, S., Fidzi, R., & Khairuddin, A. 2022).

Ketersediaan dana untuk melaksanakan konten pembelajaran interaktif.

Mengenai Ketersediaan dana yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Ketersediaan Dana

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Cukup 19 95%
2 | Tidak Cukup 1 5%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 3.3 tentang Ketersediaan dana yang di miliki MIN 11 Hulu
sungai utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan
pendapatnya. Pada tabel 3.3 nomor satu terdapat 19 orang guru yang menyatakan
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bahwa ketersediaan dana di MIN 11 Hulu Sungai Utara Cukup dalam melakukan
pembelajaran interaktif dengan persentase 95% termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkan pada nomor dua terdapat 2 orang guru yang menyatakan bahwa
ketersediaan dana di MIN 11 Hulu Sungai Utara Tidak Cukup dalam melakukan
pembelajaran interaktif dengan persentase 5% termasuk dalam kategori sangat
rendah. (Chollisni, A., Syahrani, S., Shandy, A., & Anas, M. 2022)

Sumber dana untuk melaksanakan konten pembelajaran interaktif.
Mengenai Sumber dana yang di miliki MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam

menerapkan pembelajaran aktif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Sumber Dana

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Milik guru 4 20%
2 | Milik Sekolah 16 80%
Jumlah keseluruhan 20 100%

Berdasarkan Tabel 3.4 tentang Sumber dana yang di miliki MIN 11 Hulu sungai
utara dalam melaksanakan konten pembelajaran interaktif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, Terdapat 20 guru yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel
3.4 nomor satu terdapat 4 orang guru yang menyatakan bahwa Sumber dana yang
dimiliki untuk melakukan pembelajaran interaktif adalah milik guru dengan persentase
20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan pada nomor dua terdapat 16
orang guru yang menyatakan bahwa Sumber dana yang dimiliki untuk melakukan
pembelajaran interaktif adalah milik sekolah dengan persentase 80% termasuk dalam
kategori tinggi. (Rahmatullah, A. S., Mulyasa, E., Syahrani, S., Pongpalilu, F., & Putri, R.
E. 2022).

Dari kedua tabel diatas, yaitu tabel 3.3 dan tabel 3.4 dapat kita simpulkan bahwa,
Ketersediaan dana di MIN 11 Hulu Sungai Utara dalam menerapkan konten
pembelajaran interaktif guna meningkatkan motivasi belajar siswa, pada tabel 3.3
Ketersediaan dana dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah Cukup
dengan persentase 95% dan pada tabel 3.4 Sumber dana di MIN 11 Hulu Sungai Utara
dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif adalah Dana sekolah dengan
persentase 80%, maka dengan itu Ketersediaan dana dalam menerapkan konten
pembelajaran interaktif dengan nilai keduanya adalah termasuk kategori Sangat tinggi
dengan persentase 87,5 %. Hasil yang didapat pada tabel 3.3 adalah 95% dan hasil pada
tabel 3.4 adalah 80%. Kemudian hasil dari keduanya ditambah lalu dibagi 2 dengan hasil
87,5% termasuk kategori Sangat tinggi. (Rahmatullah, A. S., Mulyasa, E., Syahrani, S.,
Pongpalilu, F., & Putri, R. E. 2022).
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data diatas, maka dapat
diindikasikan bahwa konten pembelajaran interaktif dapat membangun dan
mendukung motivasi belajar para siswa MIN 11 Hulu Sungai Utara dengan signifikan.
Bagi guru maupun pihak yang terkait, agar dapat terus menerapkan konten
pembelajaran interaktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga terus dapat
menambah motivasi belajar siswa, dengan konten pembelajaran interaktif siswa dapat
memahami pembelajarn dan prestasi belajar yang meningkat. Maka dengan itu, uraian
dari hasil penyajian dan analisis diatas dapat disimpulkan menjadi beberapa point sesuai
dengan penyajian dan analisis data diatas sebagai berikut:
1. Ketersediaan fasilitas dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif termasuk
pada kategori tinggi.
2. Kecakapan mengajar dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif termasuk
pada kategori tinggi.
3. Keefektifan strategi dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif termasuk
pada kategori tinggi.
4. Jenis konten pambelajaran dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif
termasuk pada kategori tinggi.
5. Kecocokan dengan mata Pelajaran dalam menerapkan konten pembelajaran
interaktif termasuk pada kategori tinggi.
6. Ketersediaan dana dalam menerapkan konten pembelajaran interaktif termasuk
pada kategori tinggi.
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